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ABSTRACT 
The research result shows that 1) the influence significant of a 

organization commitment toward the employees job satisfaction, 2) 
the influence insignificant of a job discipline toward the employees 
job satisfaction, 3) the influence insignificant of a organization 
commitment toward the employees performance, 4) the influence 
significant of a job discipline toward the employees performance, 5) 
the influence significant of a job satisfaction toward the employees 
performance, 6) path analysis show that: a) the influence of 
organization commitment has direct influence toward the employees 
performance dominant compare the influence a organization 
commitment toward the employees performance via a job 
satisfaction, b) the influence of job discipline has direct influence 
toward the employees performance dominant compare the influence 
a job discipline toward the employees performance via a job 
satisfaction, 7) the employees performance explains organization 
commitment and job discipline with job satisfaction as intervening 
variable and while its explained by other factors which are involved 
in the regression model such as a motivation, leadership, job 
environment, communication and organization culture variable, 8) 
the influence organization commitment and job discipline toward 
the employees performance via job satisfaction. 

 
Keywords: organization commitment, job discipline, performance 

job satisfaction,  
 
PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai di RS. Orto-
pedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta 
selama ini masih dapat dioptimalkan. 
Banyak faktor yang disebabkan anta-

ra lain adalah faktor dari komitmen 
organisasi, disiplin kerja dan kepuas-
an kerja yang diterima oleh pegawai 
atas pekerjaan yang telah dilakukan. 
Selama ini kinerja pegawai di RS. 
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Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Sura-
karta banyak dipengaruhi berbagai 
aspek situasi yang akan dapat men-
dorong peningkatan kinerja individu 
dan kelompok, serta mampu membe-
rikan kinerja yang tinggi dan hal ter-
sebut jelas menentukan kontribusi 
karyawan tersebut terhadap pencapai-
an visi, misi dan tujuan di RS. Orto-
pedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 

Kinerja Direktorat Keuangan 
RS. Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
Surakarta selama ini belum optimal 
karena masih ditemukan pegawai 
belum memiliki komitmen organisasi 
dalam melaksanakan pekerjaan ter-
utama masih adanya pegawai yang 
datang terlambat ke kantor, mangkir 
kerja dan tidak mentaati peraturan 
yang telah ditetapkan, masih dijum-
pai pegawai yang memiliki disiplin 
kerja rendah terutama dalam melak-
sanakan tugas baru yang menjadi 
tanggung jawab pekerjaan karena 
yang dirasakan saat ini dengan sema-
kin banyak tugas atau pekerjaan yang 
harus diselesaikan dalam waktu ter-
batas, tetapi disisi lain peningkatan 
tugas atau pekerjaan tidak diikuti de-
ngan peningkatan gaji maupun tun-
jangan sehingga masih ditemukan 
oknum pegawai yang memiliki kiner-
ja rendah. 

Pegawai Direktorat Keuangan 
RS. Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
Surakarta tentunya membawa ke-
inginan-keinginan, kebutuhan dan 
pengalaman masa lalu yang mem-
bentuk harapan kerja dan bersama-
sama dengan Direktorat Keuangan 
RS. Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 

Surakarta berusaha mencapai tujuan 
bersama. Pegawai harus mempunyai 
komitmen organisasi dan disiplin yang 
tinggi untuk menghasilkan kinerja 
secara maksimal. Komitmen organi-
sasi dan disiplin kerja pegawai dapat 
meningkat apabila pegawai memiliki 
kepuasan kerja yang tinggi untuk 
menghasilkan kinerja secara maksi-
mal, dengan adanya kepuasan kerja 
yang tinggi dapat mewujudkan peri-
laku yang diarahkan pada tujuan 
guna mencapai sasaran akhir yaitu 
peningkatan kinerja secara berkelan-
jutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji: 1) pengaruh komitmen or-
ganisasi terhadap kepuasan kerja pe-
gawai, 2) pengaruh disiplin kerja ter-
hadap kepuasan kerja pegawai, 3) pe-
ngaruh komitmen organisasi terha-
dap kinerja pegawai, 4) pengaruh 
disiplin kerja terhadap kinerja pega-
wai, 5) pengaruh kepuasan kerja ter-
hadap kinerja pegawai. 
 
Hipotesis 
a. Komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan ker-
ja pegawai Direktorat Keuangan 
RS. Ortopedi Prof. Dr. R. Soehar-
so Surakarta. 

b. Disiplin kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap kepuasan kerja pega-
wai Direktorat Keuangan RS. 
Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
Surakarta. 

c. Komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai 
Direktorat Keuangan RS. Ortopedi 
Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 
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Kerangka Pemikiran 
 

                                                                  

                                                                  

                                                                                                                                                                                                                           
 

                                                          

                                             

Gambar 1  
Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Djati dan Khusaini (2003), Trisnaningsih (2003), Hernowo dan Farid (2007), 
Brahmasari dan Suprayetno (2008), Hari Supriyanto (2009),  Heri Sulistyo (2009) 

 
d. Disiplin kerja berpengaruh signifi-

kan terhadap kinerja pegawai Di-
rektorat Keuangan RS. Ortopedi 
Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 

e. Kepuasan kerja berpengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai 
Direktorat Keuangan RS. Ortopedi 
Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di 

Direktorat Keuangan RS. Ortopedi 
Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 
Objek penelitian ini adalah pegawai 
Direktorat Keuangan RS. Ortopedi 
Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 

Definisi operasional variabel da-
lam penelitian ini adalah: 
1. Kinerja 

Kinerja merupakan hasil 
dari aktivitas kerja seseorang di 
Direktorat Keuangan RS. Ortope-
di Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta 
yang dapat menggambarkan kua-

litas dan intensitas atas aktivitas-
nya itu. Kinerja diukur dengan 
memodifikasi instrumen yang di-
kembangkan oleh Janseen (Fuad, 
2004: 212) menggunakan skala 
Likert 5 jenjang dari 1 sangat tidak 
setuju sampai dengan 5 sangat 
setuju menggunakan indikator: 
a. Kuantitas kerja 
b. Kualitas kerja 
c. Efisiensi 
d. Kemampuan kerja 
e. Ketepatan kerja 
f. Pengetahuan pegawai 
g. Kreativitas pegawai. 

2. Komitmen organisasi 
Komitmen organisasi adalah  

keinginan yang kuat untuk tetap 
mempertahankan keinginan diri-
nya di Direktorat Keuangan RS. 
Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
Surakarta dan bersedia untuk 
melakukan usaha yang tinggi bagi 
pencapaian tujuan Direktorat 

Disiplin kerja (X2) 

Kepuasan kerja (X3) 
Kinerja (Y) 

Komitmen 
organisasi (X1) 
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Keuangan RS. Ortopedi Prof. Dr. 
R. Soeharso Surakarta. Komitmen 
organisasi diukur dengan memo-
difikasi instrumen yang dikem-
bangkan oleh Ganesan dan Barton 
(Fuad, 2004: 221) menggunakan 
skala Likert 5 jenjang dari 1 sa-
ngat tidak setuju sampai dengan 5 
sangat setuju menggunakan indi-
kator: 
a. Kebiasaan bekerja  
b. Bangga dengan instansi 
c. Kesesuaian kerja 

3. Disiplin kerja 
Disiplin kerja adalah tingkat 

ketaatan atau kepatuhan pegawai 
di Direktorat Keuangan RS. Orto-
pedi Prof. Dr. R. Soeharso Sura-
karta terhadap aturan yang ada. 
Disiplin kerja diukur dengan me-
modifikasi indikator yang dikem-
bangkan oleh Supartha (2006: 
127) menggunakan skala Likert 5 
jenjang dari 1 sangat tidak setuju 
sampai dengan 5 sangat setuju. 
Indikator yang digunakan adalah:  
a. Menggunakan waktu secara 

efektif 
b. Datang tepat waktu 
c. Kualitas kerja baik 
d. Mengikuti prosedur dan ins-

truksi kerja 
e. Selalu hadir 
f. Berpenampilan sopan. 

4. Kepuasan kerja 
Kepuasan kerja yang dimak-

sud dalam penelitian ini yaitu pe-
rasaan bangga melaksanakan pe-
kerjaan sebagai hasil penilaiannya 
sendiri terhadap keberhasilannya 
melaksanakan tugas pekerjaannya 

dan secara keseluruhan dapat me-
muaskan kebutuhannya di Direk-
torat Keuangan RS. Ortopedi 
Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 
Kepuasan kerja diukur dengan 
memodifikasi instrumen yang 
dikembangkan oleh Celluci & De 
Vries (Fuad, 2004: 185) menggu-
nakan skala Likert 5 jenjang dari 
1 sangat tidak setuju sampai de-
ngan 5 sangat setuju mengguna-
kan indikator:  
a. Kepuasan terhadap promosi 
b. Kepuasan terhadap rekan ker-

ja  
c. Kepuasan terhadap pengawas 
d. Kepuasan terhadap pekerjaan 

itu sendiri 
 

HASIL PENELITIAN 
Analisis regresi jalur diguna-

kan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel teri-
kat dengan menggunakan dua persa-
maan sebagai berikut: 

 
1. Persamaan Pertama 

 

Y1 (i) = 0,411X1 + 0,047X2  
     (0,006)***  (0,744) 

 

Keterangan:  
Y1 = Kepuasan kerja 
X1 = Komitmen organisasi 
X2 = Disiplin kerja 
β1, β2 = Koefisien regresi 
e = Error atau kesalahan 
*** = signifikan pada tingkat 

kesalahan 1% 
Angka dalam kurung adalah nilai 
signifikansi (sig.) pada persamaan 
pertama. 
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Penjelasan dari persamaan 1 
analisis regresi jalur: 
β1= koefisien regresi variabel ko-

mitmen organisasi sebesar 
0,411 menunjukkan bahwa 
variabel komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kepuasan kerja 
dengan nilai signifikansi 
0,006 < 0,01. Ini berarti jika 
variabel komitmen organisasi 
ditingkatkan maka kepuasan 
kerja akan meningkat, dengan 
asumsi variabel disiplin kerja 
konstan. 

β2= koefisien regresi variabel di-
siplin kerja sebesar 0,047 me-
nunjukkan bahwa variabel di-
siplin kerja berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kepuasan 
kerja dengan nilai signifikan-
si 0,744 > 0,05. Ini berarti ji-
ka disiplin kerja ditingkatkan 
maka kepuasan kerja tidak 
akan meningkat, dengan 
asumsi variabel komitmen 
organisasi konstan. 

 
2. Persamaan Kedua 

 

Y2 = 0,159X1 + 0,412X2 + 0,366Y1  
                (0,229)       (0,001)*** (0,007)***           

 

Keterangan:  
Y2 = Kinerja 
Y1 = Kepuasan kerja 
X1 = Komitmen organisasi 
X2 = Disiplin kerja 
β1, β2, β3 = Koefisien regresi 
e = Error atau kesalahan 
***    = signifikan pada tingkat 

kesalahan 1% 

Angka dalam kurung adalah nilai 
signifikansi (sig.) pada persamaan 
kedua. 

Penjelasan dari persamaan 2 
analisis regresi jalur: 
β1= koefisien regresi variabel 

komitmen organisasi sebesar 
0,159 menunjukkan bahwa 
variabel komitmen organisasi 
berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kinerja dengan nilai 
signifikansi 0,229 > 0,05. 

β2= koefisien regresi variabel 
disiplin kerja sebesar 0,412 
menunjukkan bahwa variabel 
disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja dengan nilai signifikan-
si 0,001 < 0,05. Ini berarti ji-
ka variabel disiplin kerja di-
tingkatkan maka kinerja akan 
meningkat dengan asumsi 
variabel komitmen organisasi 
dan kepuasan kerja konstan. 

β3= koefisien regresi variabel ke-
puasan kerja sebesar 0,366 
menunjukkan bahwa variabel 
kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja dengan nilai signifi-
kansi 0,007 < 0,05. Ini berarti 
jika variabel kepuasan kerja 
ditingkatkan maka kinerja 
akan meningkat dengan asum-
si variabel komitmen organi-
sasi dan disiplin kerja konstan  

Pengaruh langsung dan 
tidak langsung dapat dilihat pada 
gambar 2 di bawah ini:                                                                                                                              
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Kinerja  
(Y2) 

 
 

b3 = 0,159 
                      b1= 0,411***                                                                                
 

       b5 = 0,366***  
 
 
 
      

                                                                     
                        b2 = 0,047                                                   
                                                                     b4 = 0,412*** 

 
Gambar 2 

Hasil Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
 

Tabel 1 
Hasil Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total 

Keterangan Langsung Tidak langsung Total 
Komitmen organisasi – 
Kinerja  

b3 = 0,159   b3 + (b1 x b5) = 0,159 + 
0,150 = 0,309 

Komitmen organisasi – 
Kepuasan kerja – Kinerja  

 b1 x b5 = 0,411 x 
0,366 = 0,150 

Disiplin kerja – Kinerja  b4 = 0,412  b4 + (b2 x b5) = 0,412 + 
0,017 = 0,429 Disiplin kerja – Kepuasan 

kerja – Kinerja 
 b2 x b5 = 0,047 x 

0,366 = 0,017 
Sumber: data primer diolah, 2012 

                                     
Adapun hasil pengaruh langsung, ti-
dak langsung dan total selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 1 di atas: 

 
Implikasi Manajerial 
1. Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja 
Hasil ini mengindikasikan bahwa 
semakin meningkatnya komitmen 
organisasi terutama rasa kebang-
gaan yang dimiliki pegawai men-
jadi bagian dari Direktorat Ke-
uangan RS. Ortopedi Prof. Dr. R. 

Soeharso Surakarta, kepedulian 
terhadap nasib Direktorat Ke-
uangan RS. Ortopedi Prof. Dr. R. 
Soeharso Surakarta dan nilai-
nilai yang dimiliki pegawai sama 
dengan nilai-nilai yang dimiliki 
Direktorat Keuangan RS. Ortope-
di Prof. Dr. R. Soeharso Surakar-
ta maka tidak dapat menyebab-
kan kinerja pegawai Direktorat 
Keuangan RS. Ortopedi Prof. Dr. 
R. Soeharso Surakarta semakin 
meningkat. 

Komitmen organisasi 
(X1) 

Disiplin kerja (X2) 

Kepuasan kerja 
(Y1) 
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2. Pengaruh disiplin kerja terha-
dap kinerja 
Hasil ini mengindikasikan bahwa  
semakin meningkatnya disiplin 
kerja berupa kehadiran pegawai 
yang tepat waktu, tidak pernah 
pulang sebelum jam kerja selesai, 
mampu menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu, mampu mengguna-
kan waktu secara efektif, bekerja 
dengan kualitas kerja baik, meng-
ikuti prosedur dan instruksi kerja 
dari atasan, hadir dalam setiap 
rapat dan berpenampilan sopan 
dan berpakaian sesuai aturan 
yang ada maka dapat menyebab-
kan kinerja pegawai Direktorat 
Keuangan RS. Ortopedi Prof. Dr. 
R. Soeharso Surakarta semakin 
meningkat. 

 
3. Pengaruh kepuasan kerja ter-

hadap kinerja 
Hasil ini mengindikasikan bahwa 
semakin meningkatnya kepuasan 
kerja terutama disebabkan karena 
pimpinan mau memberikan arahan 
ketika terjadi masalah, pekerjaan 
memberikan kesempatan promo-
si, hubungan dengan rekan kerja 
berjalan baik dan sistem penga-
wasan mampu berjalan efektif 
maka dapat menyebabkan kinerja 
pegawai Direktorat Keuangan RS. 
Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
Surakarta semakin meningkat. 

 
4. Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja melalui kepu-
asan kerja  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh komitmen orga-

nisasi secara tidak langsung me-
lalui kepuasan kerja dan signifi-
kan terhadap kinerja. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa mening-
katnya komitmen organisasi yang 
disebabkan terutama oleh rasa 
kebanggaan yang dimiliki pega-
wai menjadi bagian dari Direkto-
rat Keuangan RS. Ortopedi Prof. 
Dr. R. Soeharso Surakarta, kepe-
dulian terhadap nasib Direktorat 
Keuangan RS. Ortopedi Prof. Dr. 
R. Soeharso Surakarta dan nilai-
nilai yang dimiliki pegawai sama 
dengan nilai-nilai yang dimiliki 
Direktorat Keuangan RS. Ortope-
di Prof. Dr. R. Soeharso Surakar-
ta maka dapat menyebabkan ke-
puasan kerja pegawai semakin 
meningkat dengan meningkatnya 
kepuasan kerja dapat berdampak 
pada kinerja pegawai terutama 
rasa kebanggaan yang dimiliki 
pegawai menjadi bagian dari 
Direktorat Keuangan RS. Orto-
pedi Prof. Dr. R. Soeharso Sura-
karta, kepedulian terhadap nasib 
Direktorat Keuangan RS. Ortope-
di Prof. Dr. R. Soeharso Surakar-
ta dan nilai-nilai yang dimiliki 
pegawai sama dengan nilai-nilai 
yang dimiliki Direktorat Keuang-
an RS. Ortopedi Prof. Dr. R. Soe-
harso Surakarta semakin mening-
kat. 

 
5. Pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja melalui kepuasan kerja 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh disiplin kerja 
secara tidak langsung melalui ke-
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puasan kerja dan signifikan terha-
dap kinerja. Hasil ini mengindi-
kasikan bahwa meningkatnya di-
siplin kerja yang disebabkan oleh 
kehadiran pegawai yang tepat 
waktu, tidak pernah pulang sebe-
lum jam kerja selesai, mampu 
menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu, mampu menggunakan 
waktu secara efektif, bekerja de-
ngan kualitas kerja baik, mengi-
kuti prosedur dan instruksi kerja 
dari atasan, hadir dalam setiap 
rapat dan berpenampilan sopan 
dan berpakaian sesuai aturan 
yang ada maka dapat menyebab-
kan kepuasan kerja pegawai se-
makin meningkat dengan me-
ningkatnya kepuasan kerja dapat 
berdampak pada kinerja pegawai 
Direktorat Keuangan RS. Orto-
pedi Prof. Dr. R. Soeharso Sura-
karta semakin meningkat. 

 
6. Pengaruh total dari komitmen 

organisasi dan disiplin kerja ter-
hadap kinerja dengan kepuasan 
kerja sebagai variabel intervening 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh komitmen orga-
nisasi dan disiplin kerja terhadap 
kinerja dapat melalui kepuasan 
kerja sehingga dalam penelitian 
ini kepuasan kerja mampu berpe-
ran sebagai variabel intervening 
dalam melihat pengaruh komit-
men organisasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja.  

Hasil pengaruh langsung dan 
tidak langsung menunjukkan 
bahwa: 

a. Pengaruh langsung komitmen 
organisasi terhadap kinerja 
lebih dominan dibandingkan 
pengaruh komitmen organi-
sasi terhadap kinerja yang 
melalui kepuasan kerja. 

b. Pengaruh langsung disiplin 
kerja terhadap kinerja lebih 
dominan dibandingkan penga-
ruh disiplin kerja terhadap ki-
nerja yang melalui kepuasan 
kerja. 

 
KESIMPULAN 

Komitmen organisasi berpe-
ngaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja tetapi berpengaruh tidak signi-
fikan terhadap kinerja pegawai, disi-
plin kerja berpengaruh tidak signifi-
kan terhadap kepuasan kerja pegawai 
akan tetapi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai dan Kepu-
asan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 

Hasil analisis jalur menunjuk-
kan bahwa Pengaruh langsung ko-
mitmen organisasi terhadap kinerja 
lebih dominan dibandingkan penga-
ruh komitmen organisasi terhadap 
kinerja yang melalui kepuasan kerja 
dan Pengaruh langsung disiplin kerja 
terhadap kinerja lebih dominan di-
bandingkan pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja yang melalui kepu-
asan kerja.  

Pengaruh komitmen organisasi 
dan disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai Direktorat Keuangan RS. 
Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Sura-
karta dapat melalui kepuasan kerja. 
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